

















































masa	 kampanye	 Pemilihan	 Wali	 Kota	 Makassar	 tahun	 2020.	 Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 adanya	 upaya	 Danny	 Pomanto	 dalam	
membranding	diri	di	media	sosial	instagram.	Upaya	branding	tersebut	ia	
tampilkan	 dalam	 wujud	 anak	 lorong,	 warna	 identik	 orange,	 jangan	
biarkan	Makassar	mundur	lagi,	dua	kali	tambah	baik,	adama,	satu	bukti	
lebih	baik	dari	seribu	janji,	serta	kota	dunia	untuk	semua.	Upaya	branding	




to	 form	 his	 political	 branding	 on	 Danny	 Pomanto's	 Instagram	 social	
media.	 The	 type	 of	 research	 used	 is	 qualitative	 content	 analysis.	 The	
research	 data	 source	 is	 Danny	 Pomanto's	 instagram	 social	 media	
@dpramdhanpomanto,	 which	 was	 posted	 during	 the	 Makassar	 Mayoral	
Election	Campaign	in	2020.	The	results	showed	Danny	Pomanto's	efforts	in	
branding	himself	on	social	media	 instagram.	Branding	efforts	he	 showed	
in	 the	 form	 of	 children	 hallways,	 the	 identical	 color	 orange,	 do	 not	 let	
Makassar	back	again,	 twice	added	good,	adama,	one	proof	better	 than	a	













Pasca	 reformasi,	 demokratisasi	 politik,	 keterbukaan	 pendapat	 seiring	 dengan	
persaingan	politik	secara	bebas,	transparan	dan	terbuka,	adalah	tren	baru	yang	hampir	
bisa	 dipastikan	 kehadirannya	 dalam	 dunia	 komunikasi	 politik	 (Susanto,	 2021).	
Pemahaman	 mengenai	 proses	 komunikasi	 politik	 kontemporer	 tidak	 mungkin	
dilakukan	 tanpa	 adanya	 analisis	 terhadap	 media	 yang	 digunakan.	 Dengan	 kata	 lain,	





media	 sosial.	 Media	 sosial	 adalah	 sebuah	 media	 online	 (Kristiyono,	 2015).	 Dengan	
hadirnya	media	berbasis	 internet	 (media	online)	 tersebut	menunjukkan	 telah	 terjadi	
pergeseran	 arah	 penggunaan	media	 komunikasi,	 yang	 semula	 bersifat	 klasik	 (media	
elektronik	dan	cetak)	dan	kini	mengalami	perubahan	menjadi	media	baru	(new	media)	
berbasis	 internet	 yang	 menjadi	 saluran	 akses	 media	 sosial	 dalam	 berbagai	 bidang,	
termasuk	politik	(Galura,	2013),	misalnya	digunakan	di	dalam	kampanye	pemilu	untuk	
mensosialisaikan	 visi,	misi,	 dan	 program	 kerja	 seorang	 kandidat	 kepala	 daerah	 atau	
pun	 oleh	 penyelenggara	 berupa	 ajakan	 untuk	 berpartisipasi	 dalam	 setiap	 pemilihan	
(Handini,	Nugroho	&	Nur’afifah,	2019).	
Strategi	 yang	 digunakan	 dalam	 iklan	 Politik	 sering	 kali	 dengan	 menonjolkan	 tokoh	
Politik	 yang	 dimiliki.	 Dengan	 menampilkan	 Tokoh	 Politiknya,	 diharapkan	 mampu	
membentuk	 identitas	 partai	 politik	 yang	 berkembang	 di	 masyarakat.	 Tokoh	 Politik	
yang	 dikenal	 masayarakat	 tentu	 saja	 menjadi	 nilai	 Jual	 tersendiri	 (Hamdam	 2001).	
Citra	 yang	 dimiliki	 oleh	 tokoh	 tersebut	 menentukan	 citra	 partai	 politik	 yang	
dibawanya.	Brand	partai	politik	 lebih	menekankan	pada	lambang,	symbol,	warna	dan	
tokoh	partai	(Triyono,	2010).	
Danny	 Pomanto	 (panggilan	 akrab	 Mohammad	 RamdhanPomanto).	 Meski	 pernah	
menjabat	 satu	 periode	 pada	 tahun	 2014	 sebagai	 wali	 kota	 Makassar,	 namun	 tetap	
perlu	 membranding	 diri	 untuk	menarik	 kembali	 simpati	 warga	 kota	 Makassar	 yang	
telah	dua	tahun	diisi	oleh	penjabat	wali	kota.	Hal	ini	yang	kemudian	membuat	Danny	
menjadi	 menarik	 bagi	 peneliti.	 Dapat	 dikatakan	 sebagai	 pertahana,	 hadirnya	 Danny	
sebagai	calon	wali	kota	Makasssar	merupakan	hal	yang	besar.	Dengan	demikian,	Danny	
harus	berusaha	lebih	keras	untuk	mengembalikan	kepercayaan	masyarakat	Makassar	
tentang	 dirinya.	 Namun	 untuk	 membangun	 kepercayaan,	 diperlukan	 strategi	
marketing	dan	branding	yang	tepat.	
METODE	PENELITIAN	
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	merupakan	metode	 kualitatif,	 menurut	
Gogdan	dan	Guba	pendekatan	kualitatif	adalah	prosedur	peneltian	yang	menghasilkan	
data	 diskriptif	 data	 yang	 dikumpulkan	 berupa	 kata-kata,	 gambar,	 dan	 bukan	 angka-
angka.	 (Moleong,	 2006).	 Sedangkan	 jenis	 penelitian	 yang	 peneliti	 gunakan	 adalah	
Analisis	 Isi	 (Content	Analysis)	yang	artinya	suatu	model	yang	dipakai	untuk	meneliti	
dokumentasi	 data	 yang	 berupa	 teks,	 gambar,	 simbol,	 dan	 sebagainya.	 	 Dengan	
menggunakan	metode	Analisis	 Isi,	diperoleh	suatu	pemahaman	terhadap	berbagai	 isi	
pesan	komunikasi	yang	disamapaikan	oleh	media	massa,	atau	dari	sumber	lain	secara	







Pomanto	 sehingga	 menjadi	 salah	 satu	 yang	 mengantarkan	 Danny	 menjadi	 walikota	
terpilih.	 Narasumber	 ditentukan	 berdasarkan	 tujuan	 penelitian	 sehingga	 mampu	
mewakili	 dalam	menjawab	 pertanyaan	 penulis.	 Analisis	 data	 proses	 penyedehanaan	
data	 dan	 penyajian	 data	 dengan	mengelompokkan	 dalam	 suatu	 bentuk	 yang	mudah	
dibaca	dan	diinterpretasi.	Bogdan	menyatakan	analisis	data	adalah	proses	mencari	dan	






juga	 dapat	 dilihat	 dari	 cara	 Danny	 Pomanto	 dalam	 proses	 pencalonan	 sebagai	 Wali	
Kota	Makassar	 tahun	 2020.	 Salah	 satu	 strategi	 yang	 ia	 gunakan	 adalah	 penggunaan	
media	 sosial	 sebagai	 media	 political	 branding.	 Pemanfaatan	 sosial	 media	
dimaksimalkan	 dengan	 baik	 melalui	 upaya	 brading	 secara	 aktif,	 kreatif	 dan	 inovatif	
yang	kemudian	mampu	menarik	minat	pemilih	atau	khalayak.		
Upaya	 Branding	 ini	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 dalam	meningkatkan	 kepercayaan	
terhadap	 Danny	 Pomanto	 untuk	 memimpin	 kota	 Makassar.	 Dari	 hasil	 pilwali	 Kota	
Makassar	tahun	2020	dapat	dilihat	hasilnya	di	mana	Danny	Pomanto	dan	pasangannya	
berdasarkan	 hasil	 final	 rekapitulasi	 KPU	 akhirnya	 memenangkan	 Pilwali	 dengan	
perolehan	 persentase	 suara	 sebanyak	 41,3%	 yang	mengalahkan	 3	 pasangan	 lainnya.	
Dalam	 proses	 mencapai	 kemenagan	 itu,	 Danny	 Pomanto	 yang	 tercatat	 pernah	
menjabat	 wali	 kota	 Makassar	 periode	 2013-2018	 dan	 gagal	 mengikuti	 kontestasi	
pilwali	2018,	telah	membranding	diri	sejak	saat	gagal	maju	untuk	menyongsong	pilwali	
tahun	2020,	yang	artinya	branding	itu	ia	bangun	selama	tiga	tahun.	Deretan	branding	
politik	 Danny	 Pomanto	 untuk	menyongsong	 Pilwali	 dilakukan	 secara	 beragam	 serta	
cara	 baik	 itu	 secara	 langsung	 dengan	 menemui	 masyarakat	 maupun	 melalui	 media	
sosial	 yang	 salah	 satunya	 adalah	 Instagram.	 Flatform	 Instagram	 dimaksimalkan	
dengan	baik	oleh	Danny	Pomanto,	dengan	jumlah	pengikut	yang	mencapai	54,3	Ribu,	














Gambar	 1	 adalah	 Danny	 Pomanto	 menegaskan	 dan	 memiliki	 makna	 dirinya	 secara	
penampilan	 dengan	 memakai	 atribut	 sarung	 yang	 khas	 akan	 Produk	 Indonesia	 dan	
peci	 menandakan	 bahwa	 dirinya	 adalah	 seorang	 dengan	 karakter	 sholeh	 dan	 taat	
menjalankan	agama	sebagai	pegangan	dalam	hidupnya	terlebih	kota	makassar	sebagai	
serambi	 Madinah.	 Dengan	 tekslahir	 dan	 besar	 di	 lorong	 yang	 hidup	 dalam	






“Saya	 memang	 terlahir	 sebagai	 anak	 lorong,	 tumbuh	 dan	 berkembang	 dalam	
lingkungan	 lorong.	 Namun,	 sebutan	 anak	 lorong	 itu	 bukan	 sekadar	 jargon.	 Saya	
menyaksikan	sendiri	bagaimana	kultur	masyarakat	yang	bermukim	di	wilayah	seperti	
ini.	30%	masyarakat	makassar	tinggal	di	dalam	lorong.	Mereka	termarginalkan	dengan	
stigma	 yang	 kurang	 baik.	 Ada	 8000	 lorong	 di	 makassar.	 Pada	 periode	 lalu,	 kami	
menemukan	 cara	 pandang	 berbeda	 terhadap	 kota.	 Makassar	 ibarat	 badan	 sebatang	
tubuh,	lorong	adalah	selnya.	Bagaimana	menjadikan	kota	ini	sebagai	tubuh	yang	sehat	
jika	sel-selnya	sakit.	Karena	sejatinya,	aktivitas	membangun	itu	tidak	selalu	berbentuk	
bangunan	 fisik	 yang	 megah.	 Membangun	 sistem	 untuk	 memperbaiki	 kehidupan	
manusia	 juga	 merupakan	 karya	 nyata.	 Hasilnya	 bukan	 hanya	 terlihat	 dan	 terukur	
secara	angka,	tapi	 juga	meresap	ke	dalam	jiwa	manusia	yang	menerima	manfaatnya.”	
(Danny	pomanto	melalui	akun	instagramnya	24	November	2020)		
Sebagai	 anak	 Lorong	 atau	 orang	 biasa,	 Danny	 Pomanto	 ingin	 menujukkan	 bahwa	
berkat	 kegigihannya	 dan	 proses	 tumbuhnya	 ia	 menjadi	 seorang	 anak	 Lorong	 yang	
innovator.	 Bagi	 Danny	 Pomanto,	 pemberdayaan	 lorong	 sangat	 dibutuhkan	 demi	

















Gambar	 2	 memberikan	 kesan	 bahwa	 pemilihan	 warna	 penampilan	 Danny	 Pomanto	
adalah	Warna	orange	yang	identik	dengan	Danny	Pomanto.	Dari	pemilihan	penampilan	





seseorang	 dan	 dengan	 pemilihan	 warna	 yang	 tepat	 maka	 kemungkinan	 masyarakat	
akan	 terkesan	 terlebih	 warna	 orange	 diartikan	 sebagai	 warna	 kuat,	 hangat,	 penuh	




Warna	 tersebut	 selalu	 tampak	 menghiasi	 dirinya	 dari	 fasion	 hingga	 alat	 peraga	
kampanye	yang	digunakannya.	Dalam	petikan	gambar	di	atas,	tampak	Danny	Pomanto	
Bersama	 pasangannnya	 Fatmawati	 Rusdi	 kompak	menggunakan	 warna	 orange,	 dari	
kemeja	hingga	masker	seolah	menegaskan	bahwa	 inilah	warna	 identiknya.	Warna	 ini	





kali	 maju	 sebagai	 calon	 Wali	 Kota	 Makasar	 tahun	 2013	 yang	 saat	 itu	 berpasangan	
dengan	Syamsu	Rizal	MI.	Demikian	halnya	saat	maju	pada	Pemilukada	tahun	2018	dan	
berpasangan	 dengan	 Indira	 Mulyandari,	 warna	 orange	 juga	 adalah	 warna	 yang	
dijadikannya	 sebagai	 identitas.	 Menatap	 pemilukada	 2020,	 dengan	 persiapan	 yang	
telah	 ia	 lakukan	 sejak	 tahun	 2018,	 warna	 orange	 tetap	 identik	 dan	 dipertahankan	
hingga	menemukan	pasangan	calon	wakil	wali	kota	yakni	Fatmawati	Rusdi.		
Hal	ini	juga	diungkapkan	oleh	konsultan	politk:		
“Branding	 warna	 orange	 sebagai	 warna	 identik	 bukan	 tanpaalasan.	 Sebab	 warna	
tersebut	 adalah	 penggambaran	 sosok	 Danny	 Pomanto.	 Warna	 orange	 adalah	 warna	
favorit	 Danny.Selain	 itu,	 alasan	 kuat	 pemilihan	warna	 orange	 dikarenakan	 kekuatan	
warna	tersebut	sebagai	sebuah	warna	yang	paling	menonjol	dibandingkan	warna	yang	
lain.	 Ia	 menyebut	 bahwa	 warna	 orange	 digunakan	 karena	 dinggap	 warna	 penting	
dalam	 banyak	 situasi,	 missal	 untuk	 emergenc	 ydi	 layanan	 rumah	 sakit,	 pelampung	
kapal	laut	hingga	alat-alat	penting	pesawat	terbang.”	(MH,	wawancara,	03	juli	2021).		
Branding	 Penampilan	 memberikan	 pandangan	 agar	 calon	 walikota	 mampu	

















Gambar	 3	 memberi	 kesan	 bahwa	 Danny	 Pomanto	 adalah	 calon	 pemimpin	 yang	
dinantikan	kembali	oleh	masyarakat	dan	dipercaya	sebagai	salah	satu	harapan	baik	di	
tahun	 2020.	 Dengan	 berpose	 tangan	 kanan	 yang	 disimpan	 pada	 dadanya	 Danny	
mencoba	 menggambarkan	 akan	 kesopanan	 atau	 salam	 hormat	 sepenuh	 hati	 serta	
mohon	akan	dukungan	dari	warga	kota	makassar	disertai	dengan	kalimat	yang	disusun	
sebagai	 narasi	 ucapan	 yang	 menyerukan	 ajakan	 dalam	 keikutsertaan	 memilih	 calon	
wali	kota	makassar.	Jangan	biarkan	Makassar	mundur	lagi	juga	merupakan	salah	satu	
branding	Danny	Pomanto,	baik	sebelum	ditetapkan.	
Danny	 menyimpulkan	 penilaian	 publik	 untuk	 selanjutnya	 mengajak	 untuk	 kembali	
memilih	dirinya	sebagai	wali	kota	agar	Makassar	tidak	mundur	lagi.	Ini	diyakini	Danny	









“Jangan	Biarkan	Makassar	Mundur	 Lagi.	 Ini	 juga	 adalah	 penyampaian	 kepada	 publik	
sekaligus	 mengajak	 untuk	 menilai	 kepemimpinan.	 Di	 era	 DP	 Makassar	 dengan	
program-programnya	 banyak	 mengalami	 penataan	 dan	 kemajuan,	 namun	 setelah	
pemerintahannya	 berakhir	 programnya	 dihentikan	 dan	 Makassar	 kelihatan	 tampak	
mengalami	kemunduran.”	(MH,	Wawancara	03	Juli	2021)	
Danny	 Pomanto	 tidak	 hanya	 sekadar	 menjalankan	 tugasnya	 sebagai	 tokoh	
pemerintahan	yang	normatif	 sebagaimana	 tokoh	pemerintahan	pada	umumnya,	yang	
terkadang	 hanya	 fokus	 kepada	 akselarasi	 pembangunan	 dan	 infrastruktur	 itulah	






melalui	 proses	 secara	 jelas	 dan	 komunikatif	 yang	 dilakukan	 secara	 terintegrasi	
mempertegas	akan	kredibilitas	atas	dirinya	melalui	instagram		
Branding	 melalui	 media	 sosial	 Instagram	 telah	 mengubah	 strategi	 calon	 walikota	
menjadi	 semakin	 menarik	 perhatian	 pemilih,	 seperti	 tidak	 melakukan	 kampanye	
dengan	 mengumbar	 janji-janji	 kosong.	 Kampanye	 yang	 dilakukan	 tentunya	 lebih	
kreatif,	inovatif,	dan	memahami	permasalahan	yang	dirasakan	oleh	masyarakat.	
Sosialisasi	merupakan	salah	satu	tata	cara	yang	harus	dilakukan	oleh	setiap	figur	agar	
mereka	 dikenali	 oleh	masyarakat.	 Danny	Pomanto	 sebagai	 calon	wali	 kota	Makassar	
tahun	 2020-2024	 menggunakan	 instagram	 sebagai	 media	 untuk	 mensosialisasi	
program	dan	visi	Misinya.		









Sosialisasi	 Danny	 setelah	 penetapan	 dan	 pengusungan	 atas	 dirinya	 Danny	 berusaha	


















Komentar	 tersebut	 memberi	 kesan	 bahwa	 Danny	 pomanto	 adalah	 pemimpin	 yang	
dinantikan	 kembali	 oleh	 masyarakat	 kota	 makassar	 dan	 sosialisasi	 melalui	
instagramnya	 diketahui	 kembali	 oleh	 konsituenya	 yang	 telah	 mendukungnya	
terdahulu.	 Apa	 yang	 dilakukan	 oleh	 Danny	 Pomanto	 memiliki	 dampak	 bagi	
peningkatan	 suaranya.	 Hal	 tersebut	 terbukti	 dengan	 tingkat	 popularitas	 yang	 selalu	
tertinggi	dalam	berbagai	survaei	baik	survei	 internal	maupun	eksternal	yaitu	sebesar	
rata-rata	60%	dari	total	4	kontestan	pemilukada	kota	Makassar	tahun	2020.	
Salah	 satu	 alasan	masyarakat	 untuk	memilih	 Danny	 Pomanto	 dikarenakan	 branding	
politik	 yang	 juga	 sering	 diunggahnya	 ke	 media	 sosial.	 Tentunya	 akanberbeda	 jika	
Danny	 tidak	 menggunakan	 instagram	 sebagai	 salah	 satu	 media	 dalam	








mata	 masyarakat.	 branding	 yang	 merupakan	 suatu	 upaya	 dalam	 menciptakan	 dan	
membangun	 citra	politik	 yang	konstituen	 terhadap	produk	politik,	 political	 branding	
ini	 dapat	 dilakukan	 dengan	 berbagai	 cara	 seperti	 publikasi	 melalui	 Instagram	 guna	
untuk	lebih	dikenal	oleh	publik.	
Branding	 dalam	 konteks	 politik	 berkaitan	 dengan	 apa	 yang	 menjadi	 pilihan	 bagi	
masyarakat	terhadap	seorang	calon	dan	hal	ini	terlihat	dari	figur	dan	identitasnya	yang	
memang	sesuai	dengan	diri	masyarakat.	Pada	pemilukada	kota	Makassar	tahun	2020	
Danny	 Pomanto	 membangun	 branding	 dengan	 program-programnya	 yang	 inovatif	
dengan	 pengalamannya	 yang	 berhasil	 sebagai	wali	 kota	Makassar	 tahun	 2013-2018,	
kedua	 hal	 itu	 ia	 lakukan	 baik	 secara	 langsung	 ketika	 bertemu	 konstuen	masyarakat	







kota	 makassar	 mulai	 dari	 infrastruktur,	 pembedayaan	 masyarakat,	 tata	 Kelola	
publik,	 atau	 pun	 penyiadaan	 lapangan	 pekerjaan.	 Itulah	menjadi	 salah	 satu	 acuan	






Dari	 Branding	 yang	 di	 tampilkan	 Danny	 Pomanto	 masih	 ada	 beberapa	 masyarakat	
yang	 beranggapan	 negatif	 atau	 mempersoalkan	 branding	 yang	 tidak	 sesuai	 ini	
merupakan	 respon	 dari	 branding	 itu.	 Masyarakat	 kota	 dengan	 tingkat	 kecerdasan	
pemilih	yang	tinggi	atau	disebut	dengan	pemilih	rasional,	tentunya	akan	mempelajari	







tahu	 bagaimana	 orangnya.	 Saya	 juga	 memilih	 karena	 program-programnya	 yang	
relevan	 dengan	 kota	 Makassar.	 Satu	 hal	 Pak	 Danny	 juga	 saya	 melihat	 seorang	
pembelajar	 dan	 adaptif,	 contohlah	 ini	 penggunaan	 media	 sosial	 sebagai	 media	
kampanye.	Ada	Facebooknya,	ada	Instagram	juga,	yang	saya	kira	semua	itu	dilakukan	





Calon	 Pasangan	 Singkatan	 Suara	 %	
Moh.Ramdhan	
Pomanto	
Fatmawati	Rusdi	 Adama	 218.908	 41,3	




Irman	Yasin	Limpo	 Andi	Zunnun	NH	 Imun	 25.817	 4,9	
				Sumber:	KPU	kota	Makassar	
Berdasarkan	 hasil	 final	 rekapitulasi	 penghitungan	 suara	 Komisi	 Pemilihan	 Umum	
(KPU)	dalam	Pilkada	Makassar	2020,	tersebut.	Pasangan	calon	Walikota	dan	Wakil	
Walikota	Danny	Pomanto-Fatmawati	Rusdi	unggul	dari	tiga	pasangan	calon	lainnya.	
Danny	 Pomanto-Fatmawati	 Rusdi	 memperoleh	 218.908	 ribu	 suara	 dengan	
persentase	41,3	persen.	
Hasil	 itu	 mengungguli	 pasangan	 nomor	 urut	 2,	 Appi-Rahman	 dengan	 perolehan	
184.094	 suara	 atau	 persentase	 34,7	 persen.	 Kemudian,	 pasangan	 nomor	 urut	 3	
Syamsu	 Rizal-Fadli	 Ananda	 memperoleh	 100.869	 suara	 dengan	 persentase	 19	
persen.	Di	posisi	buncit	yaitu	paslon	nomor	urut	4,	Irman	Yasin	Limpo-Andi	Zunnun	
memperoleh	25.817	suara	dengan	persentase	4,9	persen.	Adapun	jumlah	suara	sah	
hasil	 rekapitulasi	 sebanyak	 529.668	 ribu	 suara,	 kemudian	 suara	 tidak	 sah	 7.897	
suara.	
Danny	 Pomanto	 merupakan	 salah	 satu	 figur	 yang	 mampu	 menyesuaikan	 diri	
disegala	 kondisi	 dan	 mampu	 berkiprah	 dan	 berperan	 dengan	 baik	 serta	 mampu	
menunjukkan	 sikap	 kritisnya	 untuk	 sesuatu	 yang	 ia	 anggap	 keliru.	 Agar	




Danny	 Pomanto	 sebagai	 salah	 seorang	 figur	 yang	mencalonkan	 diri	 sebagai	 calon	
wali	 kota	 Makassar	 tahun	 2020	 menyadari	 betul	 pemanfaatan	 media	 sosial	
Instagram	 untuk	 membrading	 diri	 guna	 menarik	 simpati	 dan	 meyakinkan	




tersebut	 menghasilkan	 brand	 tersendiri	 yang	 dimiliki	 Danny	 Pomanto	 dan	
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